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Abstrak: Pengembangan mutu lembaga Pendidikan Islam salah 
satunya akan sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang 
dikembangkan oleh individu dalam memimpin lembaga 
pendidikan Islam. Kepemimpinan islami memiliki beberapa ciri 
khas yang dapat digunakan pemimpin lembaga pendidikan Islam 
dalam melakukan tugas kepemimpinan. Kepemimpinan islami 
merupakan keseimbangan antara kepemimpinan dengan konsep 
duniawi maupun konsep ukhrawi, menggapai tujuan hakiki lebih 
dari sekedar tujuan organisasi yang bersifat sementara, menuntut 
komitmen tinggi kepada prinsip-prinsip Islam dan menempatkan 
tugas kepemimpinan tidak sekedar tugas kemanusiaan yang 
dipertanggungjawabkan hanya kepada anggota, tetapi juga di 
hadapan Allah SWT. 
 
Kata kunci: Kepemimpinan Islami, mutu, lembaga pendidikan 
Islam. 
 

Abstract: The quality development of Islamic education institution 
is greatly influenced by the leadership of the individuals holding 
an Islamic educational institution. Islamic leadership has some 
special features that can be used for menaging Islamic education 
institutions. Islamic leadership is a concept of leadership balancing 
between worldly and religious concepts to gain the truely goals 
rather than  reaching temporary  organization objectives.  It 
requires highly commitment to the principles of Islam and places 
leadership as either accountable humanitarian work or in the 
presence of  Allah Almighty. 

 
Keywords: Islamic leadership, quality, Islamic education 
institution 
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Pendahuluan 
Hampir setiap kajian manajemen, termasuk manajemen pendidikan 
Islam tidak dapat menafikan pembahasan tentang kepemimpinan. 
Di dalam proses manajemen, kepemimpinan memegang posisi yang 
sangat penting sebagai kemampuan untuk mengarahkan dan 
meyakinkan bawahan atau staf agar secara suka rela melakukan 
aktivitas kerjasama dalam mencapai tujuan. Kepemimpinan 
menempati posisi strategis karena menjadi motor penggerak bagi 
berbagai sumber daya yang tersedia dalam organisasi untuk 
mencapai tujuan. 

Menurut Terry, keberadaan kepemimpinan dalam manajemen 
merupakan suatu yang alami dalam usaha mencapai tujuan 
organisasi.1 Beberapa dari anggota kelompok akan memimpin dan 
sebagian besar yang lain akan mengikuti. Kondisi ini didasarkan 
pada kenyataan, bahwa kebanyakan bawahan/staf menginginkan 
adanya orang lain yang menentukan, mengarahkan, memotivasi, 
membimbing dan mengawasi berbagai aktivitas yang mereka 
kerjakan. Oleh karena itu sukses dan tidaknya suatu organisasi 
dalam mencapai tujuan sebagian besar ditentukan oleh kualitas 
kepemimpinan dalam organisasi tersebut.2 

Dalam manajemen pendidikan Islam, kepemimpinan juga 
memegang peranan yang sangat penting. Kepemimpinan dianggap 
sebagai pemicu perubahan dalam pengembangan mutu dan prestasi 
pendidikan Islam, baik madrasah, sekolah Islam, maupun 
pesantren. Kepemimpinan lembaga pendidikan Islam yang efektif 
dapat mengkreasikan berbagai indikasi prestasi dalam lembaga 
pendidikan Islam yang dipimpinnya, bahkan dalam saat yang sama 
kemauan dari pemimpin itu sendiri untuk berubah dan pola 

                                                 
1George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, terj. J. Smith D. F.M. (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2003), hlm. 152.  
2Senada dengan hal tersebut, Moedjiarto menyatakan bahwa pemimpin dalam 
organisasi ibarat seorang empu pada bidang perkerisan. Empu yang baik tentu 
sangat memahami perbedaan antara keris yang bermutu tinggi dan keris yang 
bermutu rendah. Bahkan seorang empu juga mampu untuk membuat keris sakti 
bermutu tinggi dengan “luk” atau lekuk-lekuk yang berseni tinggi. Lihat 
Moedjiarto, Sekolah Unggul Metodologi Untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan (t.t.: 
Duta Graha Pustaka, 2002), hlm. 79.  
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kepemimpinan efektif juga menjadi pemicu pembaharuan itu 
sendiri. 

Dalam penelitiannya, Arifin menyebutkan adanya 10 faktor 
yang mendukung tercapainya prestasi MI/SD yang ditelitinya, 
yaitu: 1) fasilitas fisik dan peralatan pendidikan yang baik; 2) guru-
guru dan staf pendukung yang kompeten dan mempunyai 
komitmen yang tinggi; 3) pembelajaran yang berdiferensiasi; 4) 
harapan dan kepercayaan yang tinggi, dan dukungan yang kuat 
dari orangtua dan masyarakat sekitar; 5) organisasi yang rasional 
dan harmonis; 6) komitmen yang tinggi terhadap budaya lokal dan 
agama; 7) iklim kerja yang sehat serta motivasi dan semangat kerja 
yang tinggi; 8) keterlibatan wakil kepala sekolah dan guru-guru; 9) 
dukungan figur-figur kreatif yang kaya wawasan dan gagasan; dan 
10) kepemimpinan kepala sekolah yang efektif. Kepemimpinan 
kepala sekolah yang efektif menjadi faktor kunci dalam mencapai 
prestasi, karena faktor kepemimpinan ini akan melahirkan sembilan 
faktor yang lain.3  

Kepala sekolah/madrasah yang efektif akan dapat memotivasi 
stafnya untuk berprestasi dan bekerja dengan semangat tinggi. Ia 
juga akan dapat membina hubungan yang baik dengan orang tua 
dan masyarakat sekitar demi kemajuan sekolah/madrasah yang 
dipimpinnya. Motivasi berprestasi dan semangat kerja tinggi staf 
sekolah/madrasah akan melahirkan kualitas layanan pendidikan 
yang lebih baik yang kemudian juga menghasilkan siswa yang 
berprestasi baik. Prestasi baik akan melahirkan kepercayaan 
masyarakat akan kualitas pendidikan di sekolah/madrasah. 
Masyarakat yang percaya akan kualitas sekolah/madrasah tidak 
akan keberatan kalau mereka diminta membayar lebih. 

Dalam frame pembaharuan manajemen pesantren, peran 
kepemimpinan juga tidak kalah penting. Pembaharuan akan 
mangalami stagnan kalau pemimpin pesantren tidak responsif 
terhadap perubahan.4 Kepemimpinan yang sentralistis, eksklusif, 

                                                 
3Imron Arifin, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengelola Madrasah Ibtidaiyah dan 
Sekolah Dasar Berprestasi, Disertasi, tidak dipublikasikan (Malang: IKIP Malang, 
1998), hlm. 322-323.  
4M. Dawam, Rahardjo, “Dunia Pesantren dalam Peta Pembaharuan” dalam 
Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta: LP3ES, 1995), hlm. 14. 
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dan tunggal biasanya membawa masalah ketika terjadi pergantian 
kepemimpinan yang biasanya tidak disiapkan dan karena faktor 
alam (wafat). Pola kepemimpinan tunggal ini perlu diperbaharui 
menjadi lebih kolektif –sekalipun banyak pesantren yang masih 
mempertahankan eksklusif –, untuk menampung SDM pesantren 
dan mengembangkan lembaga musyawarah. 

 
Konsep Kepemimpinan Islami 

Kajian tentang konsep kepemimpinan jauh hari sudah 
dilakukan oleh para ahli manajemen. Kepemimpinan diartikan 
sebagai kemampuan untuk mengarahkan dan meyakinkan 
bawahan atau staf agar secara suka rela melakukan aktivitas 
kerjasama mencapai tujuan. Menurut Soepardi sebagaimana dikutip 
Mulyasa, kepemimpinan didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak, 
mengarahkan, menasehati, membimbing, menyuruh, memerintah, 
melarang, dan bahkan menghukum (kalau perlu), serta membina 
dengan maksud agar manusia sebagai media manajemen mau 
bekerja dalam rangka mencapai tujuan administrasi secara efektif 
dan efisien. 

Menurut Hersey dan Blanchard sebagaimana dikutip al-Buraey, 
kepemimpinan dipandang sebagai pengaruh antar pribadi yang 
dilaksanakan dalam satu situasi dan diarahkan melalui proses 
komunikasi, menuju pencapaian tujuan atau tujuan-tujuan tertentu. 
Pemimpin administrasi adalah orang yang mempunyai kualitas 
kepemimpinan yang kuat, dan duduk dalam posisi eksekutif pada 
sebuah organisasi atau unit administrasi. Oleh karena itu, menurut 
Paul C. Bartholomew, pemimpin harus memiliki kemampuan untuk 
memandang organisasi secara menyeluruh, mengambil keputusan, 
melaksanakan keputusan dan melimpahkan wewenang dan 
menunjukkan kesetiaan.5  

Dari beberapa konsep kepemimpinan tersebut di atas 
mengindikasikan, bahwa di dalam suatu kepemimpinan diperlukan 
adanya kemampuan kepemimpinan individu yang diserahi 

                                                 
5Muhammad Abdullah al-Buraey, Islam Landasan Alternatif Administrasi 
Pembangunan (Jakarta: Rajawali Press, 1986), hlm. 375.  
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tanggung jawab memimpin, kemampuan komunikasi dengan 
bawahan/staf, adanya individu yang menjadi bawahan/staf,  dan 
adanya kepengikutan bawahan/staf terhadap pemimpin. Keempat 
hal tersebut menjadikan aktifitas kepemimpinan dapat efektif dan 
efisien dalam mencapai tujuan organisasi. 

Dalam Islam, konsep kepemimpinan diyakini mempunyai nilai 
yang khas dari sekedar kepengikutan bawahan dan pencapaian 
tujuan organisasi. Ada nilai-nilai transendental yang diperjuangkan 
dalam kepemimpinan islami dalam organisasi apapun. Nilai-nilai 
tersebut menjadi pijakan dalam melakukan aktifitas kepemimpinan. 

Terkait dengan hal ini, Saksono menyatakan bahwa dengan 
melihat akar kata “râ’in” (راع) yang berarti pemimpin sebagaimana 
dalam sabda Rasulullah Saw. berdasarkan pendekatan 
fenomenologi huruf yang membentuk katanya terdapat makna 
kepemimpinan dengan berbagai nilai dan karakter, serta cita-cita 
yang harus diperjuangkannya. Pendekatan fenomenologi huruf ini 
tentu kurang memuaskan sebagai kajian intelektual. Tetapi 
beberapa telusurannya dapat dijadikan bahan renungan dalam 
menjalankan aktivitas kepemimpinan islami.6 

Rahman menyatakan bahwa kepemimpinan Islami adalah 
upaya mengungkap kepribadian Muhammad Saw. dalam 
menjalankan kepemimpinan. Berdasarkan temuannya, ada 
beberapa nilai yang menjadikan kepemimpinan Muhammad Saw. 
sukses, yaitu: 1) mutu kepemimpinan; 2) keberanian dan ketegasan; 
3) pengendalian diri; 4) kesabaran dan daya tahan; 5) keadilan dan 
persamaan; 6) kepribadian; dan 7) kebenaran dan kemuliaan tujuan. 
Nilai-nilai tersebut dicontohkan langsung, sekaligus menjadi 
teladan pengikutnya, sehingga menimbulkan kepatuhan dan 
kepengikutan secara sukarela.7 

Menurut al-Buraey, konsep kepemimpinan islami memang 
memiliki ke-khas-an dibandingkan dengan mazhab pemikiran 
perilaku dan model hubungan antar manusia. Perbedaan tersebut 

                                                 
6Lukman Saksono, Filsafat Kepemimpinan, Studi Komparatif US Army, ABRI, dan 
Islam (Jakarta: Grafikatama Jaya, 1992), hlm. 257.    
7Afzalur Rahman, Nabi Muhammad sebagai Seorang Pemimpin Militer (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1991), hlm. 62-77.   
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diklasifikasikannya pada beberapa aspek, meliputi definisi, 
kualifikasi, sasaran, gaya, tingkah laku, tanggungjawab, tidak berat 
sebelah, dan harapan kelompok.8 
 
Definisi 

Secara eksplisit keberadaan kepemimpinan ini dilegitimasi 
dalam al-Qur’an sebagai seseorang yang mempunyai kedudukan 
kepatuhan (taat) setelah Allah dan Rasul-Nya.9 Kepatuhan tersebut 
menyangkut berbagai hal yang menjadi kebijakannya, baik suka 
maupun tidak suka. Hanya saja kepatuhan tersebut dibatasi kepada 
sejauh mana kebijakannya tidak bertentangan dengan koridor yang 
telah ditentukan Allah dan Rasul-Nya. 

Kepemimpinan islami dipandang sebagai sesuatu yang bukan 
diinginkan secara pribadi, tetapi lebih dipandang sebagai 
kebutuhan tatanan sosial. Al-Qur’an telah menjelaskan bahwa 
definisi kepemimpinan sebagai bukan sesuatu yang sembarang atau 
sekedar senda gurau, tetapi lebih sebagai kewenangan yang 
dilaksanakan oleh pribadi yang amat dekat dengan prinsip-prinsip 
yang digariskan al-Qur’an dan  al-Sunnah.10  

Dari hal tersebut, definisi kepemimpinan islami bukan sekedar 
kemampuan individu untuk mempengaruhi seseorang agar 
bersedia melakukan aktivitas. Tetapi lebih dari itu, kemampuan 
tersebut diiringi dengan karakteristik individu tersebut yang dekat 
dengan prinsip-prinsip Islam, sehingga kewenangan yang 
dimilikinya mempunyai efek kepengikutan dari bawahan/staf. 
Islam tidak menuntut kepatuhan/kepengikutan kepada individu 
yang memimpin yang tidak memegang prinsip-prinsip Islam. Oleh 
karena itu, kemampuan kepemimpinan tanpa kewenangan 
kepemimpinan tidak akan dapat mencapai tujuan kepemimpinan. 

 
Kualifikasi 

Dalam khazanah Islam, banyak sekali ditemukan tentang ciri 
dan kualifikasi seseorang untuk menjadi pemimpin. Kualifikasi 

                                                 
8Al-Buraey, Islam Landasan Alternatif, hlm. 374-380.  
9QS. al-Nisâ’: 58)  
10Ibid., hlm. 375. Lihat misalnya pada QS. al-Nisâ’: 59; QS. al-Kahfi: 28;  QS. Al-
Hajj: 41. 
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tersebut meliputi: 1) muslim; 2) memiliki keistimewaan mental; 3) 
kemampuan jasmaniah; dan 4) derajat rohaniah.11 Keistimewaan ini 
lebih sekedar ciri dan kualifikasi individu untuk menjadi pemimpin, 
tetapi kepatuhan atau kepengikutan tetap dalam koridor komitmen 
terhadap prinsip Islam. 

Secara sepintas, kualifikasi kepemimpinan di atas, mempunyai 
kesamaan dengan kajian kepemimpinan dengan pendekatan sifat 
dalam kepemimpinan pada umumnya. Menurut pendekatan ini, 
kepemimpinan didasarkan pada beberapa sifat dan keistimewaan 
yang dibawa sejak lahir. Pendekatan ini juga berhasil merumuskan 
beberapa sifat yang memungkinkan seseorang menempati derajat 
kepemimpinan. Tead – dalam Mulyasa – merinci sifat-sifat tersebut 
yang meliputi: 1) kekuatan fisik dan susunan syaraf; 2) penghayatan 
arah dan tujuan; 3) antusiasme; 4) keramah-tamahan; 5) integritas; 6) 
keahlian teknis; 7) kemampuan mengambil keputusan; 8) 
inteligensi; 9) keterampilan memimpin; dan 10) kepercayaan.12 

Pendekatan sifat seperti tersebut di atas, jika ditelusuri dalam 
khazanah Islam, ternyata tidak mempunyai implikasi apapun tanpa 
adanya komitmen terhadap prinsip Islam. Sebaliknya dalam 
pendekatan sifat kepemimpinan non islami, sifat-sifat tersebut 
bersifat mutlak, sehingga seseorang yang tidak mempunyai 
kualifikasi sifat tersebut tidak akan mendapat legitimasi kepatuhan. 
Oleh karena itu, dalam prinsip kepemimpinan islami, sekalipun 
secara kualifikasi seseorang telah memenuhi keistimewaan-
keistimewaan tersebut, tetapi tidak komitmen terhadap prinsip-
prinsip Islam, kepemimpinannya tidak akan berguna. 

 
Sasaran 

Dalam prinsip Islam, kepemimpinan lebih didasarkan pada 
upaya menerapkan tatanan Islam dan menciptakan lingkungan 
kondusif bagi tegaknya tatanan tersebut. Kepemimpinan dipandang 
sebagai kewajiban kelompok, sehingga kepemimpinan dilakukan 
sebagai upaya menjaga eksistensi kelompok. Posisi kepemimpinan 

                                                 
11Ibid.  
12Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi dan Implementasi (Remaja 
Rosdakarya, 2002), hlm. 109.  



Tadrîs Volume 8 Nomor 1 Juni 2013 132 

di dalam kelompok bukan saja akan memperkuat kegiatan para 
anggota, tetapi juga akan memenuhi dan menjamin keperluan 
pribadi dan kelompok yang ada dalam organisasi.13  

Sasaran kepemimpinan islami lebih dari sekedar pencapaian 
tujuan organisasi yang bersifat sementara, seperti pada 
kepemimpinan organisasi pada umumnya. Sasaran kepemimpinan 
islami adalah upaya penegakan tatanan islami dalam organisasi 
sekaligus penyiapan kondisi bagi tegaknya tatanan islami tersebut. 
Tujuan yang suci ini harus menjadi sasaran setiap pemimpin islami, 
apabila menghendaki dukungan, kepatuhan, dan ketundukan dari 
bawahan/staf. 

 
Gaya 

Dari telusuran khazanah Islam, gaya kepemimpinan islami 
memiliki kekhasan yang diperlihatkan sebagai titik tengah antara 
kepemimpinan otoriter dan kepemimpinan laissez faire. Kekhasan ini 
diperlihatkan dengan penggunaan prinsip Islam yang tegas dan 
penggunaan lembaga syûrâ (musyawarah). Penerapan syûrâ 
memungkinkan pemimpin islami terhindar dari paradigma otoriter 
di mana pemimpin dipandang sebagai pusat otoritas, dan terhindar 
dari laissez faire di mana organisasi tidak mempunyai pengarahan, 
pengawasan, ataupun petunjuk, sehingga semua pihak mengambil 
keputusan sendiri-sendiri.14 

Penerapan prinsip syûrâ menunjukkan kepemimpinan islami 
berada di tengah-tengah antara kedua kutub ekstrim tersebut. 
Dengan syûrâ pemimpin islami diwajibkan untuk berkonsultasi 
dengan bawahan/staf dan mendengarkan pendapatnya sebelum 
memutuskan sesuatu. Syûrâ meneguhkan suatu prinsip 
kepemimpinan islam yang mengagungkan keunggulan pribadi dan 
mengagungkan keputusan kelompok.15 

Rasulullah Saw. sebagai sumber teladan kepemimpinan islami 
telah mencontohkan penerapan musyawarah yang juga diikuti al-
khulafâ’ al-râsyidûn. Musyawarah ini beliau lakukan hampir dalam 

                                                 
13Al-Buraey,  Islam Landasan Alternatif, hlm. 376-377.  
14Ibid., hlm. 377.  
15Ibid. 
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setiap urusan, seperti kenegaraan, peperangan, maupun 
kemaslahatan umum.16 Bahkan al-Qur’an17 memerintahkan dengan 
empati kepada beliau untuk melakukan musyawarah ini dan 
perlunya musyawarah dalam setiap urusan. Hal ini dapat 
dipertanggungjawabkan melalui bukti sejarah.18  

 
Tingkah laku 

Dalam prinsip Islam, kepemimpinan juga didasarkan pada 
standar perilaku yang menuntut pemimpin islami bisa menjadi 
teladan bawahan/staf. Perilaku pemimpin yang baik, standar nilai 
dan etika yang tinggi, dan perilakunya terhadap kelompok, tentu 
akan menarik dukungan dan kerja sama dari bawahan/staf. Setiap 
bawahan/staf akan menemukan dari pemimpin contoh istimewa, 
bukan saja yang membanggakan organisasi dan bawahan/staf, 
tetapi juga mendorong mereka untuk mengikuti dan meniru 
tindakan dan perilaku pemimpin.19  

Teladan demikian yang oleh Allah ditegaskan dalam al-Qur’an 
(Q.S. 33: 21) kepada seluruh pemimpin islami untuk meniru 
Rasulullah Saw. Seluruh gerak dan perilakunya menampilkan 
keutuhan ciptaan Allah, memperlihatkan kemuliaan sifat, rasa 
persahabatan yang kokoh, kesabaran, keberanian, kesungguhan dan 
kegembiraan untuk kebenaran yang ditugaskan kepadanya, 
kesemuanya telah membuktikan sebagai seorang pemimpin yang 
menjadikan orang mematuhi dan mencintainya.20 

Madzhab perilaku dalam kepemimpinan juga telah berhasil 
merumuskan beberapa perilaku pemimpin yang memungkinkan 
bawahan untuk patuh.  Beberapa perilaku pemimpin dan 
hubungannya dengan bawahan/staf menjadi obyek kajian untuk 
menemukan titik temu kepengikutan bawahan/staf pada 
pemimpinnya. Pada madzhab ini inisiatif, perhatian (consideration), 

                                                 
16Mochtar Effendy, Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam (Jakarta: 
Bhratara Karya Aksara, 1986), hlm. 223.  
17Lihat  QS. Ali Imrân: 159 dan QS. al-Syûrâ: 38.  
18Imam Munawwir, Asas-asas Kepemimpinan dalam Islam (Surabaya: Usaha Nasional, 
t.t.), hlm. 100.  
19Al-Buraey, Islam, Landasan Alternatif, hlm. 378.  
20Munawwir, Asas-Kepemimpinan, hlm. 183.  
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motivasi, dan hubungan kerja antara pemimpin, bawahan, dan 
produksi dianggap sebagai suatu titik temu kepengikutan 
bawahan/staf.21 

Dalam kepemimpinan islami, titik kepengikutan bukan sekedar 
hal-hal tersebut di atas, karena pemimpin islami diikat oleh suatu 
prinsip-prinsip dan sumber-sumber hukum primer dan sekunder 
menjadi rambu-rambu kepemimpinannya. Rambu-rambu itu 
merupakan suatu aturan legislasi yang mempunyai nilai tetap dan 
umum. Inisiatif pribadi (ijtihâd) dimungkinkan apabila ia memiliki 
kapasitas dan kapabilitas. Namun, ijtihâd yang dilakukan hanya 
mengikat dirinya sendiri, yang tidak ada kewenangan untuk 
memaksakan kepada bawahan/staf. Mereka tetap mempunyai 
kemerdekaan untuk memilih mengikuti atau tidak.22 

 
Tanggungjawab 

Pengembangan tanggung jawab menjadi ciri dari 
kepemimpinan islami. Pemimpin islami diikat oleh suatu tanggung 
jawab untuk melindungi bawahan/stafnya, dan memegang 
tanggungjawab legal terhadap diri sendiri dan kegiatan 
bawahan/staf. Dalam terma tertinggi ia harus menjamin bahwa 
kemanfaatan bagi seluruh anggota kelompok sebagai cita-cita 
tertinggi. Oleh karena itu, pengembangan tanggungjawab dilakukan 
dengan bekerja sama antara seluruh anggota kelompok, bukan 
sewenang-wenang, dan dengan metode yang manusiawi.23 

Prinsip tersebut ditegaskan oleh sabda Rasulullah Saw., bahwa 
setiap orang adalah penanggungjawab bagi semua yang ada di 
bawahnya, dan untuk itu akan dimintai pertanggungjawaban 
terhadapnya. Atas dasar inilah kepemimpinan islami menuntut 
setiap personal pemimpin untuk dapat mengembangkan kelompok 
masing-masing melalui nasihat, arahan, dan juga pelatihan, 
sehingga secara efektif dapat mencapai sasaran dan membawa 
kebaikan untuk organisasi.  

                                                 
21Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, hlm. 109-112.  
22Al-Burey, Islam, Landasan Alternatif, hlm. 378.  
23Ibid.  
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Prinsip tersebut perlu didukung keahlian pemimpin dalam 
kemampuan berfikir bijaksana, berbicara dengan jelas, berdiskusi 
dengan tenang, terampil dalam membujuk, dan bersungguh-
sungguh dalam menjalankan tugasnya.24 Keahlian ini dalam teori 
kepemimpinan modern disebut keahlian pengarahan dan 
komunikasi kerja untuk meningkatkan partisipasi kelompok dan 
pengembangan tanggungjawab.25  

 
Tidak Berat Sebelah 

Prinsip dasar ini mewajibkan pemimpin islami untuk tidak 
main-main dalam mengambil kebijakan. Ia harus bertindak adil 
kepada seluruh subyek tanpa melihat ras, warna kulit, kepercayaan, 
jenis kelamin, dan asal-usul. Prinsip ini akan memunculkan 
kecintaan dan kepatuhan bawahan/staf secara optimal. 

Al-Buraey menyatakan bahwa riwayat peristiwa dari 
Rasulullah Saw. ketika diminta untuk memaafkan seorang wanita 
pencuri karena latar belakang keluarganya yang terhormat dan 
terkemuka, beliau bersabda: “Umat manusia sebelum engkau telah 
mengalami kerusakan yang nyata, karena mereka cenderung 
menghukum yang lemah dan memaafkan mereka yang dianggap 
mulia. Demi Allah, apabila Fatimah (putri Nabi, pen.) mencuri, 
maka aku pun akan memotong tangannya”, adalah suatu contoh 
sikap kepemimpinan dalam prinsip tidak berat sebelah ini. Prinsip 
ini merupakan standar tindakan kepemimpinan islami yang sangat 
tinggi menghormati prinsip-prinsip persamaan hak yang akhir-
akhir ini menjadi cita-cita dan populer dalam kajian manajemen 
modern.26 

 
Harapan Kelompok 

Prinsip ini menyatakan bahwa seorang pemimpin islami perlu 
menyeimbangkan antara tugas kemanusiaan, kepemimpinan, dan 
harapan kelompok organisasi. Keseimbangan dan tanggung jawab 
yang diwujudkannya menjadi wajar kalau dia juga mempunyai hak 

                                                 
24Ibid.  
25Inu Kencana Syafi’i, al-Qur’an dan Ilmu Administrasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2000).  
26Al-Buraey, Islam, Landasan Alternatif, hlm. 379.   
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ketaatan/kepatuhan yang harus didapatkan dari kelompok.27 
Menurut Islam, kepatuhan merupakan konsekuensi dari 
kepemimpinan yang dilakukannya terhadap kelompok, tentu saja 
selama keputusan yang dia ambil sesuai dengan norma yang telah 
disepakati kelompok dan prinsip Islam. 

Hubungan antara pemenuhan tanggung jawab dan harapan 
kelompok dalam kepemimpinan Islami menjadi dasar dari tindakan 
kepatuhan dan kepengikutan bawahan/staf. Kepatuhan tersebut 
bersifat mengikat bagi seluruh anggota kelompok, bahkan 
dilindungi oleh agama. Islam mencela, bahkan menghukum 
penentang pemimpinnya dan mengikuti keinginan sendiri. 
Sekalipun demikian, bawahan masih diberi kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, mengkritik 
pemimpin, bahkan mengancamnya kalau berlaku sesat. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa kepemimpinan Islami merupakan sistem yang 
terpadu, yang memberikan keseimbangan antara tugas dan 
tanggungjawab pemimpin dan anggota. Keseimbangan ini 
mengindikasikan bahwa sistem Islami selalu menempatkan diri 
pada posisi tengah-tengah dalam spektrum kewenangan yang ada. 
Kepemimpinan Islami tidak mengorbankan kepentingan kelompok 
dalam kepemimpinan otoriter, dan juga sebaliknya tidak 
mengorbankan pemimpin sebagaimana kepemimpinan laissez faire. 

 
Peningkatan Mutu Lembaga  Pendidikan Islam 

Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa dalam prinsip 
manajemen, kepemimpinan merupakan kunci pokok, karena 
menjadi inti dari seluruh aktivitas manajemen. Dari meja pemimpin, 
seluruh aktivitas manajemen dimulai dan pada meja tersebut 
aktivitas manajemen diakhiri. Pemimpin memegang tanggung 
jawab yang tertingi dalam mensukseskan pencapaian tujuan 
organisasi. 

Terry menyatakan bahwa pemimpin memikul tanggung jawab 
dan berusaha untuk menangani masalah yang dihadapi organisasi. 
Pemimpin berusaha mengindentifikasi dan memahami keinginan 

                                                 
27Ibid., hlm. 380.  
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bawahan untuk mengalihkan rencana menjadi kenyataan. 
Pemimpin melakukan pertemuan konsultasi dan partisipasi untuk 
menyampaikan rencana, menjelaskan tujuan, memberitahukan 
tugas, membangkitkan semangat, dan berusaha mengatasi 
ketegangan antar anggota kelompok. Di samping itu, pemimpin 
juga berusaha memahami problema yang dihadapi bawahan dan 
perasaannya terhadap problema tersebut, pekerjaan, rekan-rekan 
kerja, dan lingkungan kerja bawahan.28 

Dalam terminologi manajemen pendidikan Islam, 
kepemimpinan islami diwujudkan sebagai posisi/jabatan 
manajerial tertentu yang memikul tanggung jawab untuk mencapai 
tujuan organisasi melalui aktivitas-aktivitas kepemimpinannya. 
Kepemimpinan demikian, dikategorikan kepada administrative leader 
dan operative leader.29 Administrative leader adalah kelompok 
pimpinan yang menentukan kebijakan (policy), kebijakan umum, 
yang sering disebut manajer puncak atau eselon tertinggi (top 
manager), sedangkan operative leader adalah kelompok pemimpin 
yang langsung berhadapan dengan operasi, yang merupakan 
pelaksanaan dari kebijakan yang dibuat pemimpin administatif. 
Kelompok pemimpin yang terakhir lebih sering disebut pemimpin 
tingkat menengah/madya (midle management), dan pemimpin 
tingkat bawah/terdepan (low management). 

Sukses dan tidaknya kepemimpinan masing-masing kelompok 
pemimpin tersebut dalam melaksanakan tugasnya ditentukan oleh 
keahlian manajerial (managerial skills) dan keahlian teknis (technical 
skills) tergantung posisi kepemimpinan yang ditempati. Semakin 
tinggi kedudukan kepemimpinan seseorang, semakin tinggi 
keahlian manajerial yang diperlukan, sebaliknya semakin rendah 
kedudukan kepemimpinan seseorang keahlian teknis lebih banyak 
diperlukan. Dengan demikian, semakin tinggi kedudukan 
kepemimpinan menjadi semakin generalis dan sebaliknya semakin 
rendah kedudukan kepemimpinan menjadi semakin spesialis.30 

                                                 
28Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, hlm. 152-153.  
29Effendy, Manajemen, Suatu Pendekatan, hlm. 207. 
30Sondang Siagian, Filsafat Administrasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 30. 
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Dalam konteks manajemen pendidikan Islam, semakin tinggi 
seseorang menempati kedudukan kepemimpinan, ia harus mampu 
merumuskan kebijakan umum untuk dijalankan/dioperasionalisasi 
pemimpin yang lebih rendah. Sebaliknya semakin rendah jabatan 
kepemimpinan seseorang, ia harus lebih terfokus pada unit-unit 
yang menjadi bagiannya dan menguasai secara lebih detail 
(spesialis) permasalahan unit/bagian tersebut. Kebersamaan 
kerjasama dan kualitas kerja masing-masing kepemimpinan akan 
melahirkan lembaga pendidikan Islam yang bermutu tinggi. 

Peter dan Austin – dalam Sallis – mengembangkan beberapa 
nilai yang dibutuhkan kepemimpinan pendidikan untuk 
melahirkan lembaga pendidikan bermutu tinggi, yaitu:31 
1. Visi dan simbol-simbol; pemimpin pendidikan perlu 

mengkomunikasikan nilai-nilai institusi kepada para staf, pelajar, 
dan komunitas yang lebih luas. 

2. MBWA (Management by Walking About); suatu penerapan gaya 
kepemimpinan yang lebih menekankan pada pelaksanaan/ 
praktik. Gaya kepemimpinan ini sangat dibutuhkan bagi sebuah 
institusi. 

3. Fokus pada pelajar; artinya institusi perlu memiliki fokus yang 
jelas terhadap pelanggan utamanya, yaitu pelajar atau siswa. 

4. Otonomi, eksperimentasi dan antisipasi terhadap kegagalan; 
pemimpin pendidikan perlu melakukan inovasi di antara staf-
stafnya dan bersiap mengantisipasi kegagalan yang mengiringi 
inovasi tersebut. 

5. Menciptakan rasa kekeluargaan; pemimpin perlu menciptakan 
rasa kekeluargaan di antara pelajar, orang tua, guru, dan staf. 

6. Ketulusan, kesabaran, semangat, intensitas, dan antusiasme; 
sifat-sifat ini merupakan mutu personal yang esensial yang 
dibutuhkan pemimpin lembaga pendidikan. 
Dalam mencapai visi kepemimpinan tersebut, seorang 

pemimpin pendidikan Islam perlu memiliki keterampilan 
konseptual, keterampilan manusiawi, dan keterampilan teknik. 
Keterampilan konseptual dipandang sebagai keterampilan untuk 

                                                 
31Edward Sallis, Total Quality Management in Education, Manajemen Mutu Pendidikan, 
terj. Ahmad Ali Riyadi dan Fahrrurrozi, 2006), hlm. 170-171.  
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memahami dan mengoperasikan organisasi. Keterampilan 
manusiawi yaitu keterampilan untuk bekerjasama, memotivasi, dan 
memimpin. Sedangkan keterampilan teknik ialah keterampilan 
dalam menggunakan pengetahuan, metode, teknik, dan 
perlengkapan untuk menyelesaikan tugas tertentu.32 Untuk 
memiliki keterampilan tersebut, pemimpin pendidikan Islam secara 
sadar untuk terbuka bersedia untuk: 1) senantiasa belajar dari 
pekerjaan sehari-hari terutama dari cara kerja guru dan tenaga 
pendidikan lainnya; 2) melakukan observasi kegiatan manajemen 
secara terencana; 3) membaca berbagai hal yang berkaitan dengan 
kegiatan yang sedang dilaksanakan; 4) memanfaatkan hasil-hasil 
penelitian orang lain; 5) berfikir untuk masa yang akan datang; dan 
6) merumuskan ide-ide yang dapat diujicobakan.33  

 
Penutup 

Kegiatan kepemimpinan Islami dalam upaya peningkatan 
mutu lembaga pendidikan Islam merupakan aktifitas pemimpin 
dalam upaya menggerakkan bawahan menuju tujuan yang 
ditentukan dan ridho Allah SWT. Kepemimpinan tersebut 
memerlukan berbagai keterampilan dan sifat, serta komitmen 
terhadap prinsip-prinsip Islam yang terurai dalam Al Quran dan 
Hadits yang akan menjamin kepatuhan hakiki bawahan. 
Keberhasilan kepemimpin Islami dalam manajemen pendidikan 
Islam akan membawa pemberdayaan dan peningkatan mutu 
lembaga pendidikan Islam. 

Nilai-nilai dasar kepemimpinan Islami di atas perlu dijadikan 
rambu-rambu dalam pengambilan keputusan pendidikan yang 
ditetapkan. Dengan berdasarkan prinsip-prinsip kepemimpinan 
Islami tersebut, kepemimpinan yang dijalankan akan senantiasa 
mendapat pancaran cahaya bimbingan dan pertolongan dari Allah 
SWT. sehingga akan berhasil mendapatkan kepatuhan bawahan dan 
ridho-Nya dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam yang 
bermutu dan siap bersaing menghadapi tantangan global.  Wa Allâh 
a’lam bi al-Shawâb.* 

                                                 
32Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 1988).  
33Ibid.  
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